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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan menggunakan variasi semen untuk campuran lapis 

pondasi agregat semen (Cement Treated Base) seperti pembahasan pada bab – bab 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Dari hasil penelitian, rancangan bahan campuran yang baik untuk lapis pondasi agregat 

semen (Cement Treated Base) sesuai Spesifikasi Umum Bina Marga Tahun 2018 Revisi 

II dan komposisi campurannya adalah : 

a. 50 % batu pecah ukuran 1 ½” (37.80 mm) 

b. 10 % batu pecah ukuran ¾”  (19.00 mm) 

c. 40 % pasir 

d. 6 % semen 

e. 6.41 % air (kadar air optimum) 

Komposisi campuran di atas setelah perawatan selama 7 hari dapat menghasilkan nilai 

kuat tekan yang memenuhi Spesifikasi Umum Bina Marga Tahun 2018 Revisi II untuk 

lapis pondasi agregat semen (Cement Treated Base) dengan nilai kuat tekan 46.17 

kg/cm2. 

2. Hasil dari pengaruh variasi kadar semen terhadap kuat tekan adalah : 

a. Kadar semen 6% = 46.17 kg/cm2 

b. Kadar semen 7% = 57.08 kg/cm2 

c. Kadar semen 8% = 65.23 kg/cm2 

d. Kadar semen 9% = 88.18 kg/cm2 

Dari hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa pengaruh penambahan semen terhadap 

kuat tekan dengan menggunakan kadar air optimum, yakni semakin tinggi semen yang 

ditambahkan akan menghasilkan nilai kuat tekan yang semakin tinggi. Hal ini 

disebabkan karena semen akan berfungsi secara maksimal jika seluruh pori – pori antara 

butir agregat terisi penuh serta seluruh permukaan butir agregat terselimuti pasta semen. 

Sehingga pada saat penambahan semen, rekatan antara butir – butir agregat menjadi 

semakin kuat dan mengakibatkan peningkatan pada nilai kuat tekannya. Begitupun 

sebaliknya jika semennya sedikit, maka akan berakibat nilai kuat tekannya rendah.  
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5.2 Saran 

1. Agar penelitian ini lebih bervariasi maka pada penelitian berikutnya, dapat dilakukan 

dengan material agregat lain dan pengambilan agregat disarankan diambil pada quary 

yang berbeda. Hal ini diperlukan karena penyerapan agregat terhadap air pada masing 

- masing quary berbeda pula, sehingga dapat diharapkan diperoleh sumber quary yang 

baik untuk bahan base yang akan ditambah semen. 

2. Penggunaan material CTB dicoba menggunakan proporsi agregat kasar : agregat halus 

dengan perbandingan selain 60% : 40%. Bisa dicoba menggunakan persen di atas atau 

di bawah dari 60% dan 40%. Dengan mencoba proporsi lainnya diharapkan CTB 

menjadi lebih padat dan tidak adanya ruang kosong antar agregat.  
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